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PHYTOCHEMICAL SCREENING AND ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF 

ETHANOL EXTRACT OF LIME TWIGS (Citrus aurantiifolia.) 

ABSTRACT 

Lime (Citrus aurantiifolia) is a plant known to contain various bioactive compounds with 

potential as natural antioxidants, with previous studies reporting that lime peel extract had an 

IC₅₀ value of 5.81 µg/mL and lime leaf extract had an IC₅₀ value of 98.58 µg/mL. However, 

studies regarding the utilization of lime twigs remain limited. This study aimed to determine 

the phytochemical constituents and antioxidant activity of ethanol extract of lime twigs. 

extraction using 96% ethanol. Phytochemical screening was carried out qualitatively for 

alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, phenols, steroids, and terpenoids. Antioxidant activity 

was evaluated using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method by measuring 

absorbance with a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 516 nm. The results showed 

that the ethanol extract of lime twigs was positive for tannins and phenols, while alkaloids, 

flavonoids, saponins, steroids, and terpenoids yielded negative results. The antioxidant activity 

test produced an IC₅₀ value of 219.89 ppm and an Antioxidant Activity Index (AAI) value of 

0.18, which was categorized as weak antioxidant activity.  

Keywords: lime twigs, phytochemical screening, antioxidant, DPPH, IC₅₀ 
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SKRINING FITOKIMIA DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 

RANTING JERUK NIPIS (Citrus aurantiifolia.) 

ABSTRAK 

Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) merupakan tanaman yang diketahui mengandung berbagai 

senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antioksidan alami, dengan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit jeruk nipis memiliki nilai IC₅₀ sebesar 5,81 µg/mL dan 

ekstrak daun jeruk nipis memiliki nilai IC₅₀ sebesar 98,58 µg/mL. Namun, penelitian mengenai 

pemanfaatan bagian ranting masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan fitokimia dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol ranting jeruk nipis. Ekstraksi 

secara maserasi menggunakan etanol 96%. Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif 

terhadap alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenol, steroid, dan terpenoid. Aktivitas antioksidan 

diuji menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dengan pengukuran 

absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol ranting jeruk nipis positif mengandung senyawa 

tanin dan fenol, sedangkan alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan terpenoid menunjukkan 

hasil negatif. Uji aktivitas antioksidan menghasilkan nilai IC₅₀ sebesar 219,89 ppm dan nilai 

Antioxidant Activity Index (AAI) sebesar 0,18 yang termasuk kategori aktivitas antioksidan 

lemah.  

Kata kunci: skrining fitokimia, antioksidan, DPPH, IC₅₀ 
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RINGKASAN PENELITIAN 

SKRINING FITOKIMIA DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK 

ETANOL RANTING JERUK NIPIS (Citrus aurantiifolia.) 

Oleh: Gede Yudha Yansutresna (P07134123070) 

Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) merupakan salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan obat tradisional karena mengandung berbagai senyawa bioaktif antioksidan 

alami. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jeruk nipis memiliki 

aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC₅₀ sebesar 98,58 µg/mL, sedangkan ekstrak etanol kulit 

jeruk nipis memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC₅₀ sebesar 5,81 µg/mL.  

Ranting dipilih berdasarkan kriteria segar, tidak busuk, tidak berlubang, dan bebas hama. 

Sampel dikeringkan, dihaluskan menjadi simplisia, kemudian diekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary 

evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. Selanjutnya dilakukan skrining fitokimia secara 

kualitatif. Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH melalui pengukuran 

absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm. Data 

aktivitas antioksidan dianalisis melalui perhitungan persentase inhibisi, nilai IC₅₀, dan 

Antioxidant Activity Index (AAI). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 gram simplisia diperoleh ekstrak kental 

sebanyak 24 gram dengan rendemen sebesar 24%. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol ranting jeruk nipis positif mengandung senyawa tanin dan fenol, sedangkan 

alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan terpenoid menunjukkan hasil negatif. Pada uji 

aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH diperoleh nilai IC₅₀ sebesar 219,89 ppm 

dengan nilai AAI sebesar 0,18. Berdasarkan klasifikasi AAI, ekstrak etanol ranting jeruk nipis 

termasuk dalam kategori aktivitas antioksidan lemah.. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol ranting jeruk nipis 

mengandung metabolit sekunder berupa tanin dan fenol. Uji aktivitas antioksidan dengan 

metode DPPH menghasilkan nilai IC₅₀ sebesar 219,89 ppm dan nilai AAI sebesar 0,18 sehingga 

aktivitas antioksidan ekstrak tergolong lemah. 

Disarankan agar penelitian selanjutnya melakukan uji kadar air terhadap simplisia ranting 

jeruk nipis sebelum proses maserasi. Pengujian kadar air diperlukan untuk memastikan kualitas 

simplisia yang digunakan sehingga dapat meminimalkan risiko pertumbuhan mikroorganisme 

serta meningkatkan efektivitas proses ekstraksi dan kualitas ekstrak yang dihasilkan. 
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DPPH = 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl 

FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) 

ABTS (2,2'-Azino-bis 3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) 

IC50 : Inhibition Concentration 50 

AAI : Antioxidant Activity Index 

NaTPP : Natrium Tripolifosfat 

UV-Vis : Ultra Violet-Visibel 

ppm : part per million 

nm : nanometer 

kg : kilogram 

mg : miligram 
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